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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
penerapan pembelajaran Quantum Learning dengan metode 
Mind Mapping pada materi Tata Surya terhadap hasil belajar 
siswa kelas VII MTs NU 05 Sunan Katong Kaliwungu. Latar 
belakang penelitian ini adalah pembelajaran yang dilakukan di 
MTs tersebut belum bervariasi yaitu dengan metode 
konvensional (ceramah). Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan metode ekperimen yang menggunakan 
desain posttest only control design. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs NU 05 Sunan Katong 
Kaliwungu. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan 
metode cluster random sampling, sehingga dalam penelitian 
ini diperoleh kelas VII A sebagai kelas eksperimen yang terdiri 
dari 29 siswa dan kelas VII B sebagai kelas kontrol yang 
terdiri dari 30 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan cara wawancara, tes, angket, dan dokumentasi. Uji 
hipotesis dalam penelitian menggunakan uji perbedaan rata-
rata dengan rumus t-test. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
pembelajaran Quantum Learning dengan metode Mind 
Mapping efektif terhadap hasil belajar siswa serta menjadikan 
siswa lebih aktif dan pembembelajaran menjadi lebih 
menarik. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang 
tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dua konsep ini 
akan terpadu dan menjadikan tercapainya tujuan 
pendidikan yang efektif, karena di dalam proses 
pembelajaran akan terjadi interaksi antara siswa dan 
siswa, siswa dan guru (Sudjana, 2013). Menurut 
Djamarah dan Zain (2013) tujuan pembelajaran akan 
tercapai jika siswa secara aktif berusaha untuk mencapai 
keberhasilan dari segi fisik dan kejiwaan karena pada 
hakikatnya belajar merupakan perubahan pada diri 
siswan dalam melakukan aktivitas belajar.  
Keberhasilan pembelajaran yang baik dalam 
mencapai tujuan dan hasil pembelajaran dipengaruhi 
oleh fakor internal dan eksternal. Faktor internal 
merupakan faktor yang datang dari diri sendiri terutama 
kemampuan yang dimilikinya. Pengaruh pada diri sendiri 
tersebut dapat memicu perubahan perilaku siswa dalam 





merupakan faktor yang datang dari lingkungan. Salah 
satu faktor eksternal yang mungkin sangat 
mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah kualitas 
pengajaran guru. 
Guru merupakan fasilitator yang sangat berperan 
penting dalam pembelajaran, oleh karena itu guru harus 
dapat merangsang, membimbing, dan meningkatkan 
pengetahuan siswa. Kreatifitas guru dalam menciptakan 
pembelajaran yang menarik sangat diperlukan dalam 
proses belajar mengajar di kelas, oleh karena itu guru 
harus menerapkan pendekatan strategi, metode, maupun 
model pembelajaran yang inovatif, sehingga konsep yang 
dipelajari akan dipahami secara baik dan tidak mudah 
dilupakan. Belajar akan lebih bermakna apabila peserta 
didik dapat memperoleh pengetahuan teori dan praktik 
yang dipelajarinya dengan mengaktifkan lebih banyak 
indera  dibanding hanya mendengarkan penjelasan dari 
guru.  
Mata pelajaran Fisika merupakan pembelajaran 
yang dianggap sulit oleh siswa. Ketika proses 
pembelajaran berlangsung, guru mencatatkan materi 
kemudian menerangkan, terkadang juga guru melakukan 





sering bergurau di kelas dan siswa pasif saat proses 
belajar mengajar berlangsung. Selain itu pengetahuan 
yang diterima siswa juga lemah (Dedi, wawancara 26 
Januari 2019). Kendala yang timbul saat proses belajar 
mengajar dapat diatasi dengan memilih model dan 
metode pembelajaran yang sesuai. Salah satu model yang 
dapat menjadi alternatif adalah model pembelajaran 
Quantum Learning dengan metode Mind Mapping yang 
dikembangkan oleh De Potter dan Hernacki. 
Istilah Quantum awalnya digunakan pada abad 20 
oleh pakar fisika, kemudian berkembang masuk ke 
kehidupan manusia dalam berbagai bidang termasuk 
pendidikan. Quantum merupakan konsep belajar yang 
berupaya meningkatkan proses belajar baik individu 
maupun kelompok (Hamruni : 2009). Porter dan 
Hernacki (2009) menyatakan Quantum Learning 
merupakan salah salah satu model pembelajaran yang 
menekankan pemahaman dan daya ingat, serta membuat 
pembelajaran menjadi menyenangkan.  
DePorter, Reardorn, dan Nourie (2010) 
menyatakan bahwa Mind Mapping merupakan metode 
yang membantu dalam mengingat suatu materi, 





wawasan yang baru. Menurut Buzan (2008), Mind Map 
adalah suatu sistem penyimpanan informasi, ide-ide yang 
muncul, yang sebenarnya tersimpan di dalam otak 
manusia. Metode Mind Mapping lebih menunjukan ide-ide 
pikiran yang dituangkan dalam bentuk gambar sehingga 
siswa lebih mudah untuk mengingat pembelajaran. 
Kolaborasi pembelajaran Quantum Learning dengan 
metode Mind Mapping dapat membuat siswa merasa 
senang dengan pembelajaran Fisika. Siswa juga akan 
lebih mudah untuk mengingat dan memahami 
pembelajaran.  
Quantum Learning dipilih karena dapat menjadikan 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan sehingga 
siswa dapat lebih mudah untuk menerima pembelajaran. 
Materi Tata Surya dipilih karena pada materi ini 
mengedepankan penghafalan dan pemahaman materi, 
tidak bergantung pada percobaan ilmiah, sehingga sangat 
cocok untuk penerapan model Quantum Learning dengan 
metode Mind Mapping. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 
maka dipilih judul penelitian: “Efektivitas Pembelajaran 





Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Tata Surya Kelas VII  
MTs NU 05 Sunan Katong Kaliwungu”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah :  
“Apakah Pembelajaran Quantum Learning dengan 
metode Mind Mapping efektif terhadap hasil belajar siswa 
kelas VII pada materi Tata Surya di MTs NU 05 Sunan 
Katong Kaliwungu?” 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang disusun 
maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas pembelajaran Quantum Learning dengan 
metode Mind Mapping terhadap hasil belajar siswa 
kelas VII pada materi Tata Surya di MTs NU 05 Sunan 
Katong Kaliwungu.  
2. Manfaat Penelitian 






a. Secara teoritis 
Penelitian ini akan menghasilkan suatu 
pengetahuan tentang penerapan pembelajaran 
Quantum Learning dengan metode Mind Mapping 
dalam proses pembelajaran. 
b. Secara praktis 
1) Bagi siswa  
a) Mengembangkan daya pikir sesuai dengan 
perkembangannya sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
b) Menumbuhkan sikap positif siswa terhadap 
mata pelajaran Fisika. 
2) Bagi Guru 
a) Menerapkan salah satu alternatif model 
pembelajaran yang tepat untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
b) Menambah pengetahuan mengenai 
penerapan model Quantum Learning dengan 
metode Mind Mapping pada pembelajaran 








3) Bagi Sekolah  
Sebagai bahan masukan dalam upaya 
meningkatkan prestasi dan kualitas sekolah. 
4) Bagi Penulis 
Sebagai pengalaman untuk pengembangan 
model dan metode pembelajaran Fisika yang 








A. Deskipsi Teori 
1. Efektivitas Pembelajaran 
Efektivitas adalah kesesuaian yang dicapai 
seorang pelaksanan tugas dengan hasil yang akan 
dituju, yaitu seagaimana suatu organisasi yang dapat 
memanfaatkan sumber dayanya untuk mewujudkan 
tujuan oprasional (Mulyasa;2003). 
Al-Tabany (2012:21) mngungkapkan 
“Keefektifan pembelajaran adalah hasil guna yang 
diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar 
mengajar”, jadi keefektifan lebih mengarah pada 
penguasaan yang telah dicapai oleh siswa setelah 
melalui proses pembelajaran dalam kurun waktu 
tertentu. 
Pembelajaran dikatakan efektif apabila 
memenuhi persyaratan utama keefektifan pengajaran 
meliputi, presentasi waktu belajar siswa yang tinggi 
pada saat KMB belangsung, siswa melaksakan tugas 
dengan baik, kesesuaian kandungan materi dengan 





dan mengembangkan suasana belajar yang akrab dan 
positif. 
Efektifitas pembelajaran dalam penelitian ini 
dapat diketahui melalui hasil belajar siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontol setelah diberi perlakuan 
dengan menggunakan model pembelajaran Quantum 
Learning dengan metode Mind Mapping dan 
pembelajaran konvensional pada materi tata surya. 
 
2. Pembelajaran Quantum Learning 
Quantum Learning merupakan penggabungan 
teknik, metode dan strategi belajar dengan simbol dan 
simulasi. Konsep belajar Quantum  mengkombinasikan 
keterampilan akademis dan keterampilan hidup agar 
tercapai belajar yang efektif dan menyenangkan 
(Hamruni; 2009). 
Quantum Learning merupakan salah satu model 
pembelajaran yang menekankan pemahaman dan 
daya ingat, serta membuat proses pembelajaran 
menjadi menyenangkan. Quantum Learning muncul 
dari upaya Lozanov, pendidik berkebangsaan Bulgaria 
yang melakukan eksperimen yang disebutnya 
suggestology. Prinsipnya adalah bahwa sugesti dapat 





sugesti positif atau negatif, sehingga Quantum 
Learning merupakan seperangkat pembelajaran yang 
terbukti efektif di sekolah untuk semua tipe orang dan 
segala usia (Porter dan Hernacki; 2009). 
Porter, Reardorn, dan Nourie (2010) 
mengemukakan kerangka rancangan Quantum 
Learning, yaitu: 
a. Tumbuhkan, yaitu: tumbuhkan minat, motivasi, 
empati, dan simpati siswa terhadap pembelajaran. 
b. Alami, yaitu: hadirkan pengalaman umum yang 
dapat dimengerti dan dipahami semua siswa. 
c. Namai, yaitu: sediakan kata kunci, konsep, model, 
rumus, strategi sebuah masukan. 
d. Demonstrasikan, yaitu: sediakan kesempatan bagi 
siswa untuk menunjukkan bahwa mereka tahu 
karena setiap siswa memiliki cara yang berbeda 
dalam menyelesaikan pekerjaan. 
e. Ulangi, yaitu: tunjukkan kepada siswa cara-cara 
mengulang materi dan menegaskan “Aku tahu dan 
memang tahu ini”, sekaligus berikan kesimpulan. 
f. Rayakan, yaitu: pengakuan untuk penyelesaian, 







3. Metode Mind Mapping 
Mapping  adalah teknik pemanfaatan otak yang 
menggunakan citra visual dan grafis yang meliputi 
keterampilan gambar, warna, dan pemilihan kata 
(Swadarma; 2013). Buzan (2009:12) mengungkapkan 
bahwa “Mind Map adalah sistem penyimpanan, 
penarikan data, dan akses yang luar biasa untuk 
perpustakaan raksasa, yang sebenarnya ada dalam 
otak manusia yang menakjubkan”, jadi Mind Mapping 
adalah suatu teknik memasukan informasi ke otak 
dengan menggunakan gambar dan warna yang 
mewakili ide atau pikiran-pikiran utama. 
Mind Mapping memliki kelebihan maupun 
kekurangan. Kelebihan saat menggunakan teknik Mind 
Mapping antara lain: 
a. Mind Map mampu meningkatkan kapasitas 
pemahaman dengan cara melihat gambaran besar 
suatu persoalan sekaligus melihat informasi secara 
detail. 
b. Lebih mudah mengingat informasi yang kompleks. 
Informasi tersebut telah dikelompokkan sesuai 
dengan cara seseorang mengingat, termasuk 






Aturan dalam pembuatan Mind Mapping 
meliputi : 
a. Kertas : menggunakan kertas putih polos dan 
berorientasi landscape 
b. Warna : menggunakan spidol warna dengan 
jumlah minimal 2 warna 
c. Garis : menggunakan garis lengkung 
d. Huruf : cabang huruf utama menggunakan huruf 
kapital 
e. Keyword : merupakan hal-hal penting yang ingin 
disampaikan 
f. Key image : kata bergambar yang 
mempermudah mengingat 
g. Struktur : tema besar berada di tengah yang 
akan memancarkan sub-sub tema (Swadarma; 
2013). 
 
4. Hasil Belajar 
Belajar merupakan sesuatu hal yang sangat 
penting untuk perkembangan manusia (Sriyanti:2013) 






                           
           
“ Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah.  
yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. 
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.” (QS. Al-Alaq: 3-5) 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa tanpa 
belajar, niscaya manusia tidak mengetahui apa yang 
dibutuhkan untuk kelangsungan hidupnya di dunia 
dan di akherat. Pengetahuan manusia akan diperoleh 
melalui proses belajar mengajar yang dimulai dari 
kemampuan menulis dan membaca. 
Menurut Slameto sebagaimana yang telah 
dikutip oleh Djamarah (2015) Belajar merupakan 
suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku dalam 
berinteraksi dengan lingkunganya akibat dari 
pengalaman.  Suatu proses belajar pasti akan 
menunjukan hasilnya. 
Hasil belajar pada hakikatnya sebagai prestasi 





belajar mengajar dalam bidang kognitif, afektif 
maupun psikomtorik (Kunandar : 2014).  Hasil belajar 
dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor 
eksternal. 
a. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang 
berasal dalam diri siwa yang akan mempengaruhi 
hasil belarnya. Faktor internal ini meliputi :  
1) Kecerdasan 
Faktor ini berkaitan dengan Intligence Quotient 
(IQ) seseorang, semakin tinggi IQ seseorang 
biasanya akan mudah belajar dan mendapatkan 
hasil yang baik. 
2) Motivasi 
Faktor ini yang mendorong seseorang untuk 
berbuat sesuatu seperti belajar. 
3) Minat 
Faktor ini berkecenderungan dan memiliki 
keinginan yang besar terhadap belajar. 
4) Kondisi fisik siswa  
Kondisi fisik yang sehat akan memberikan hasil 







b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal 
dari luar diri siswa yang akan mepengaruhi hasil 
belajar. Faktor eksternal meliputi beberapa hal, yaitu:  
1) Keluarga menjadi faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar seseorang. Seseorang yang memiliki 
keadaan keluarga yang berantakan (broken home) 
biasanya memiliki motivasi terhadap prestasi yang 
rendah, kehidupannya terlalu difokuskan pada 
pemecahan konflik kekeluargaan yang tidak 
berkesudahan.  
2) Sekolah, berikut beberapa faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar di sekolah meliputi : 
sarana dan prasarana, kurikulum dan guru. 
3) Masyarakat menjadikan faktor yang mendatangkan 
masalah bagi kehidupan siswa. Pembangunan 
sekolah yang berdekatan dengan hiruk pikuk 
lalulintas dapat menimbulkan kegaduhan di kelas  
(Wahab; 2016). 
 
Indikator utama hasil belajar siswa adalah sebagai 
berikut: 
1) Ketercapaian daya serap terhadap bahan 





individual maupun kelompok. Pengukuran 
ketercapaian daya serap ini biasanya dilakukan 
dengan penetapan Kriteria Ketuntasan Belajar 
Minimal (KKM). 
2) Perilaku siswa yang  menuju ketercapaian tujuan 
pembelajaran baik secara individu maupun 
kelompok (Susanto: 2013). 
 
5. Tata Surya  
a. Susunan Tata Surya 
Tata Surya merupakan kumpulan benda-
benda langit yang terdiri planet-planet, komet, 
asteroid dan meteoroid yang mengelilingi Matahari. 
Susunan Tata Surya terdiri atas Matahari, Planet 
Dalam, Planet Luar, Komet, Meteorid, dan Asteorid. 
1) Matahari 
Matahari adalah bintang yang berupa bola 
gas panas dan bercahaya yang menjadi pusat 
sistem tata surya. Matahari memiliki 4 lapisan, 
yaitu sebagai berikut: 
a) Inti matahari, berfungsi sebagai sumber 
matahari dan memiliki suhu sekitar     x 





b) Fotosfer, biasa kita lihat sebagai sinar 
matahari yang memiliki suhu sekitar 6.000 
Kelvin dengan ketebalan 300 km. 
c) Kromosfer, terlihat seperti gelang merah 
yang mengeliling bulan pada waktu terjadi 
gerhana matahari total. kromosfer memiliki 
suhu sekitar 4.500 Kelvin dan ketebalan 
2.000 km.  
d) Korona, terlihat seperti mahkota yang 
berwarna keabu-abuan yang mengelilingi 
bulan pada waktu terjadi gerhana matahari 
total. Korona memiliki suhu sebesar 
1.000.000 Kelvin dengan ketebalan sekitar 
700.000 km (Widodo, Rachmadiarti, dan 
Hidayati; 2017). 
2) Planet Dalam 
Istilah planet berasal dari bahasa Yunani 
yaitu aster planetes yang berarti bintang 
pengembara, karena peneliti pada zaman dahulu 
melihat benda langit yang bergerak relatif 
terhadap bintang. Menurut Widodo, 
Rachmadiarti, dan Hidayati (2017) Planet adalah 
benda langit yang tidak dapat memancarkan 





cahaya dari bintang yang diterimanya. Planet 
dalam disebut sebagai planet terestrial karena 
letaknya berdekatan dengan matahari, 
berukuran kecil, dan sedikit memiliki satelit. 
Planet dalam terdiri atas: Merkurius, Venus, 
Bumi, dan Mars. 
3) Planet Luar 
Planet luar disebut juga dengan planet 
Jovian karena letaknya jauh dengan Matahari, 
berukuran besar, memiliki banyak satelit. 
Planet-planet dalam dan luar dipisahkan oleh 
sabuk asteroid. Planet luar terdiri atas Jupiter, 
Saturnus, Uranus, dan Neptunus (Admiranto; 
2016). 
4) Komet 
Admiranto (2017) mengemukakan bahwa 
komet merupakan objek kecil yang tersusun dari 
es dan debu yang bergerak meninggalkan jejak 
berupa ekor gas dan es. Komet disebut juga 
sebagai bintang berekor dikarenakan rangkaian 
cahaya komet menjuntai seperti seperti untaian 








Komet yang terpecah-pecah akan 
membentuk meteor. Meteor pada umumnya 
hancur karena suhu panas pada saat mencapai 
atmosfer bumi, meskipun jarang terjadi tetapi 
ada pula meteor yang mencapai permukaan 
bumi dengan ukuran yang sangat besar. Meteor 
yang mencapai permukaan bumi itulah yang 
dinamakan meteorid. 
6) Asteroid 
Asteroid adalah benda-benda langit kecil 
yang mengelilingi matahari. Asteroid sebagian 
besar terkumpul atau berkerumun di orbit Mars 
dan Jupiter. Sekumpulan asteroid ini disebut 
sabuk asteroid. 
 
b. Kondisi Bumi 
Widodo, Rachmadiarti, dan Hidayati (2017) 
mengemukakan bahwa bumi berbentuk bulat, hal 
ini telah di buktikan oleh Magelhaen yang 
mengadakan pelayaran kearah lurus, kemudian dia 







1) Rotasi Bumi 
Rotasi Bumi adalah perputaran Bumi pada 
porosnya, sedangkan kala rotasi Bumi adalah 
waktu yang diperlukan Bumi untuk sekali 
berputar pada porosnya, yaitu 23 jam 56 menit. 
Akibat dari rotasi Bumi adalah sebagai berikut: 
a) Arah angin 
b) Pembelokan arah arus laut 
c) Gerak semu harian Matahari 
d) Perbedaan waktu 
Firman Allah SWT yang menjelaskan 
tentang sistem rotasi terdapat dalam Al-Qur’an 
surat Al-Anbiya’ ayat 33 : 
                     
          
“Dan Dialah yang telah menciptakan 
malam dan siang, matahari dan bulan. masing-
masing dari keduanya itu beredar di dalam garis 
edarnya.” (Al-Anbiya’: 33) 
Ayat ini menyatakan bahwa Allah SWT 





juga Allah SWT telah menciptakan matahari dan 
bulan yang keduanya terus-menerus beredar 
pada garis edarnya, hal ini mengandung makna 
bahwa masing-masing mempunyai poros dan 
garis edarnya masing-masing (Shihab : 2002) 
2) Revolusi Bumi 
Widodo, Rachmadiarti, dan Hidayati 
(2017) mengemukakan bahwa Revolusi Bumi 
adalah perputaran  Bumi mengelilingi Matahari. 
Waktu perputaran bumi mengelilingi matahari 
disebut Kala Revolusi Bumi. Waktu yang 
diperlukan yaitu 365,25 hari atau 1 tahun. Bumi 
berevolusi dengan arah yang berlawanan 
dengan arah perputaran jarum jam. Akibat dari 
revolusi Bumi, yaitu sebagai berikut: 
a) Terjadinya gerak semu tahunan Matahari. 
b) Perbedaan lamanya waktu siang dan malam 
di berbagai Negara. 
c) Pergantian musim. 
 
c. Kondisi Bulan 
Bulan merupakan satelit bumi, sehingga 
Bulan tidak dapat memancarkan cahaya sendiri, 





dan Bumi (Ganawati, Sudarmana, dan Radyuni; 
2008). Dampak dari pergerakan bulan adalah: 
1) Pasang Surut Air Laut 
Pasang surut air laut terjadi akibat 
pengaruh gravitasi. Akibat Bumi berotasi pada 
sumbunya, maka daerah yang mengalami 
pasang surut bergantian sebanyak dua kali. Ada 
dua jenis pasang air laut, yaitu pasang purnama 
dan pasang perbani (Admiranto; 2016). 
2) Pembagian Bulan 
Terdapat dua metode lama perhitungan 
periode bulan, yaitu metode sideral dan metode 
sinodik. Metode sideral merupakan metode yang 
perhitungan periodenya relatif terhadap 
bintang. Periode ini berlangsung selama 27,3 
hari. Metode sinodik merupakan metode 
perhitungan periodenya relatif terhadap 




 lebih lama dari pada bulan sideral. 
3) Fase Bulan 
Fase-fase Bulan merupakan perubahan 
bentuk-bentuk Bulan yang terlihat di Bumi, hal 





dan Matahari. Fase-fase Bulan adalah sebagai 
berikut: 
a) Bulan baru terjadi ketika posisi Bulan berada 
di antara Bumi dan Matahari. 
b) Bulan sabit terjadi ketika bagian Bulan yang 
terkena sinar Matahari sekitar seperempat. 
c) Bulan separuh terjadi ketika bagian Bulan 
yang terkena sinar Matahari sekitar 
separuhnya. 
d) Bulan cembung terjadi ketika bagian Bulan 
yang terkena sinar Matahari tiga 
perempatnya. 
e) Bulan purnama terjadi ketika semua bagian 
Bulan terkena sinar Matahari, begitu juga 
yang terlihat dari Bumi.  
Shihab (2016) mengemukakan bahwa di 
dalam Al-Qur’an ada beberapa ayat yang 
menerangkan tentang fase-fase bulan, salah 
satunya tedapat dalam surat Yasin ayat 39 : 
                   
“Dan telah Kami tetapkan bagi bulan 





sampai ke manzilah yang terakhir) Kembalilah 
Dia sebagai bentuk tandan yang tua.” (QS. Yasin: 
39) 
Ayat di atas menerangkan bahwa Allah 
SWT telah menetapkan sistem peredaran bulan 
pada manzilah-manzilah, yakni posisi-posisi 
tertentu, sehingga kita dapat melihat awal 
kemunculan bulan kecil/sabit sampai malam-




Ada dua jenis gerhana, yaitu gerhana 
Matahari dan gerhana Bulan. 
1) Gerhana Matahari 
Gerhana Matahari terjadi ketika bayangan 
Bulan bergerak menutupi permukaan Bumi, 
dimana posisi Bulan berada di antara Matahari 
dan Bumi, dan ketiganya terletak dalam satu 
garis. Akibat ukuran Bulan lebih kecil 
dibandingkan Bumi atau Matahari, maka terjadi 






a) Gerhana Matahari total, terjadi pada daerah-
daerah yang berada di bayangan inti (umbra), 
sehingga cahaya Matahari tidak tampak sama 
sekali.  
b) Gerhana Matahari cincin, terjadi pada daerah 
yang terkena lanjutan , sehingga Matahari 
kelihatan seperti cincin. 
c) Gerhana Matahari sebagian, terjadi pada 
daerah-daerah yang terletak di antara umbra 
dan penumbra, sehingga Matahari kelihatan 
sebagian. 
 
2) Gerhana Bulan 
Gerhana Bulan terjadi ketika Bulan 
memasuki bayangan Bumi. Gerhana Bulan hanya 
dapat terjadi pada saat Bulan purnama. Gerhana 
Bulan terjadi apabila Bumi berada di antara 
Matahari dan Bulan, pada waktu seluruh bagian 
Bulan masuk dalam daerah Bumi, maka terjadi 
gerhana Bulan total. Proses Bulan berada dalam 
dapat mencapai 6 jam, dan dalam hanya sekitar 







B. Kajian Pustaka 
Menggunakan informasi dari penelitian 
sebelumnya sabagai bahan perbandingan, baik mengenai 
kekurangan atau kelebihan yang sudah ada, serta untuk 
menghindari pengulangan hasil temuan yang membahas 
permasalahan yang sama dari seseorang dalam bentuk 
skripsi atau dalam bentuk tulisan lainnya. Berikut 
merupakan pemaparan beberapa penelitian yang sudah 
dilakukan sebelumnya, antara lain: 
1. Tunip dan Panjaitan (2014) melaporkan penelitianya 
tentang hasil pembelajaran menggunakan Model 
Quantum Learning pada materi Autocad Teknik 
Bangun Gambar Bangun. Penelitian ini dilakukan 
dalam tiga siklus. Pengumpulan data untuk 
mengetahui hasil belajar siswa dilakukan dengan 
penilaian unjuk kerja dan lembar observasi digunakan 
untuk mengetahui keaktifan serta respon siswa. Hasil 
penelitian tersebut menunjukan bahwa model 
Quantum Learning dapat meningkatkan hasil belajar, 
keaktifan, dan mendapat respon yang positif dari 
siswa. 
Penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Tunip dan 





pembelajaran Quantum Learning, akan tetapi 
penelitian ini menggunakan metode Mind Mapping dan 
diterapkan pada mata pelajaran IPA. 
2. Firmansyah (2016) melaporkan penelitianya tentang 
hasil pembelajaran menggunakan pembelajaran 
Quantum Learning berbasis LSQ. Hasil analisis data 
menggunakan uji t menunjukan adanya peningkatan 
hasil belajar kognitif dengan faktor N-gain (<g>) 
sebesar 0,50 pada kelas kontrol dan 0,55 pada kelas 
eksperimen, dan keduanya termasuk kategori sedang. 
Minat belajar siswa dianalisis dengan faktor N-gain 
(<g>)  menunjukan  adanya peningkatan pada kelas 
kontrol sebesar 0,27 dengan kategori rendah, dan pada 
kelas eksperimen sebesar 0,33 dengan kategori 
sedang. Hasil penelitian Firmansyah (2016) 
menunjukan bahwa pembelajaran Quantum Learning 
berbasis LSQ efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
kognitif siswa dan minat belajar siswa. 
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 
yang sudah dilakukan oleh Firmansyah (2016), yaitu 
sama-sama memakai pembelajaran Quantum Learning, 
akan tetapi terdapat perbedaan yaitu penelitian ini 





3. Parikh (2016), melaporkan penelitianya tentang hasil 
penerapan teknik pemetaan pikiran (Mind Mapping) 
dalam suatu pengajaran pada materi Ilmu Pendidikan 
Sosial pada kelas 8. Berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan T-rasio berdasarkan skor rata-rata dari 
uji kasus, standar deviasi, dan juga standar dari nilai 
rata-rata aspek teknik Mind Mapping, maka dapat 
terlihat bahwa teknik Mind Maping lebih efektif 
daripada teknik konvensional. 
Penelitian ini memiliki kesamaan terhadap penelitian 
Parikh (2016),  yaitu sama-sama menggunakan Mind 
Mapping, akan tetapi, terdapat perbedaan yaitu pada 
penelitian ini menggunakan model Quantum Learning 
pada mata pelajaran Fisika. 
 
C. Kerangka Berpikir   
Proses belajar mengajar membutuhkan suatu 
model dan metode pembelajaran yang tepat untuk 
menyampaikan materi pembelajaran agar lebih 
menyenangkan dan mudah diterima. Media pembelajaran 
interaktif sekarang tidak terbatas pada papan tulis dan 
buku-buku pelajaran saja, akan tetapi semua sumber 





Pembelajaran yang dilakukan kelas VII di MTs NU 
05 Sunan Katong Kaliwungu masih monoton dan kurang 
bervariasi, sehingga siswa cepat merasa bosan dan 
mengakibatkan siswa pasif saat proses belajar mengajar. 
Permasalahan yang timbul saat proses belajar mengajar 
dapat diatasi dengan pemlihan model dan metode 
pembelajaran yang sesuai. Salah satu model dan metode 
yang dapat menjadi alternatif yaitu model pembelajaran 
Quantum Learning dengan metode Mind Mapping yang 
dikembangkan oleh De Potter.  
Potter dan Hernacki (2009) menyatakan Quantum 
Learning merupakan salah salah satu model 
pembelajaran yang dalam proses pembelajarnnya 
menekankan pada pemahaman dan daya ingat, serta 
membuat pembelajaran menjadi menyenangkan. Metode 
Mind Mapping lebih menunjukan ide-ide pikiran yang 
dituangkan dalam bentuk gambar sehingga mudah untuk 
mengingat pembelajaran. Mengkolaborasi pembelajaran 
Quantum Learning dengan metode Mind Mapping dapat 
membuat siswa merasa senang dengan pembelajaran IPA, 
selain itu siswa akan lebih mudah untuk mengingat dan 
memahami pembelajaran. Melalui penerapan model 
Quantum Learning dengan metode Mind Mapping 





terhadap model pembelajaran, siswa mudah mengingat 
pembelajaran dan hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 











     
 
 
Gambar 2.1  Bagan Kerangka Berpikir 
 
D. Rumusan Hipotesis 
Hipotesis nihil (Ho): Hasil belajar siswa yang diajar 
dengan pembelajaran Quantum 
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tidak lebih baik dibanding siswa yang 
diajar dengan metode ceramah.    
Hipotesis alternatif (Ha): Hasil belajar siswa yang diajar 
dengan pembelajaran Quantum 
Learning dengan metode Mind Mapping 
lebih baik dibanding siswa yang diajar 








A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan metode penelitian eksperimen 
yang menggunakan desain posttest only control design. 
Tujuan dalam penelitian ini untuk mencari pengaruh 
perlakuan (treatment), maka penelitian ini menggunakan 
satu kelas eksperimen yang menerapkan pembelajaran 
Quantum Learning dengan metode Mind Mapping dan 
satu kelompok menggunakan pembelajaran konvensional 
(ceramah). Pola desain penelitian post-test only control 






Gambar 3.1  Skema Desain Penelitian 
 
R          X          O1 






R  = kelompok eksperimen dan kontrol yang diambil 
secara  random 
X = treatment (perlakuan) 
O1  = hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran 
Quantum Learning dengan   metode Mind Mapping 
O2  = hasil belajar siswa yang tidak mengikuti 
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C. Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs NU 05 Sunan 
Katong Kaliwungu Kelas VII semester genap tahun ajaran 
2018/2019 selama satu bulan yakni tanggal 11 Februari 
sampai 11 Maret 2019. 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Sugiyono (2014) mengungkapkan bahwa 
populasi adalah suatu wilayah yang memiliki objek 
dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu sehingga dapat dipelajari untuk dan dapat 
ditarik kesimpulanya.. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VII di MTs NU 05 Sunan 
Katong  Kaliwungu Tahun Ajaran 2018/2019 Semester 
Genap yang terdiri atas 3 kelas yaitu kelas VII A, VII B, 
dan VII C dengan jumlah seluruhnya 87 siswa. 
2. Sampel 
Sugiyono (2014) mengungkapkan bahwa sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik penarikan sampel 
Purposive Sampling karena pengambilan sempel 





dari peneliti. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
mengambil dua kelas VII MTs NU 05 Sunan Katong 
dengan kemampuan siswa yang homogen. 
Homogenitas suatu kelas diketahui melalui 
perhitungan berdasarkan nilai UAS semester gasal dan 
didapatkan 2 kelas sebagai sampel penelitian, kelas 
kontrol dan kelas eksperimen ditentukan dengan 
menggunakan pertimbangan bahwa siswa 
mendapatkan materi yang sama, duduk pada kelas 
yang sama, dan tidak adanya pembagian kelas 
unggulan, selain itu juga kelas yang digunakan 
siswanya mudah diatur. Kelas VII A digunakan sebagai 
kelas eksperimen yang berjumlah 29 siswa dan  kelas 
VII B sebagai kelas kontrol yang berjumlah 30 siswa. 
Kelas VIII B digunakan sebagai kelas untuk uji coba 
instrumen karena kelas ini sudah pernah menerima 
materi Tata Surya.  Daftar siswa kelas uji coba, kelas 
eksperimen, dan kelas kontrol dapat dilihat pada 
Lampiran 2, 3, dan 4. 
 
E. Variabel dan Indikator 
Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel 







1. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Sugiyono (2014: 4) mengungkapkan bahwa 
“Variabel bebas adalah variabel yang mepengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya 
dependent variable (variabel terikat)”. Variabel bebas 
pada penelitian ini adalah model pembelajaran. 
2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Sugiyono (2014: 4) mengungkapkan bahwa 
“Variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 
variabel bebas”. Variabel terikat dalam penelitian ini 
yaitu hasil belajar siswa. 
  
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: 
a. Metode Wawancara  
Wawancara adalah metode yang menggunakan 
cara tanya-jawab sepihak sehingga didapatkan 
jawaban dari responden (Arikunto; 2012). Wawancara 
ini dilakukan dengan guru mata pelajaran IPA MTs NU 
05 Sunan Kantong Kaliwungu, hal ini dilakukan untuk 





digunakan pada saat proses belajar mengajar di MTs 
tersebut. Daftar hasil wawancara dapat dilihat pada 
Lampiran 1. 
b. Metode tes 
Tes merupakan suatu alat yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk 
mengukur pengetahuan dan  kemampuan siswa 
(Arikunto; 1991). Tes digunakan untuk memperoleh 
data hasil belajar peserta didik pada materi Tata 
Surya. Tes dilakukan dalam bentuk post-tes pada kelas 
eksperimen dan kontrol dengan menggunakan soal 
multiple choice (pilihan ganda). Soal sebelumnya 
diujikan pada kelas uji coba yaitu kelas VIII B yang 
sudah pernah mendapatkan materi Tata Surya untuk 
mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 
daya pembeda, dan keberfungsian pengecoh. Soal tes 
dapat dilihat pada Lampiran 6, sedangkan soal post-
test dapat dilihat pada Lampiran 19. 
c. Metode Angket (kuesioner) 
Arikunto (2012) menyatakan bahwa angket 
merupakan suatu peryataan tertulis dari responden 
yang digunakan untuk mengetahui suatu pendapat 
atau informasi. Angket yang digunakan dalam 





karena responden hanya memberikan tanda pada 
salah satu jawaban. Teknik ini digunakan untuk 
meperoleh data respons siswa terhadap pebelajaran 
Quantum Learning dengan Metode Mind Mapping. 
Angket ini di berikan kepada siswa kelas eksperimen 
setelah diajar dengan pembelajaran Quantum Learning 
dengan metode Mind Mapping.  
Metode angket ini menggunakan skala likert 
untuk memudahkan perhitungan hasil. Angket ini 
menggunakan 4 skala, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), 
Tidak Setuju (TS),  Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). 
Masing-masing skala memiliki tingkatan nilai 1-4. 
(Amir, 2017). Langkah perhitungan hasil angket ini 
dimulai dengan menentukan skala jawaban beserta 
nilai masing-masing skala, menetukan skor kriterium, 
menentukan nilai rating scale, dan menentukan nilai 
hasil. Penentuan skala jawaban dan nilainya adalah 
sebagai berikut: 
Sangat Tidak Setuju  = 1 
Tidak Setuju  = 2 
Setuju    = 3 
Sangat Setuju  = 4   
Penilaian skala di atas hanya untuk pertanyaan 





skalanya kebalikan dari nilai pertanyaan positif, 
selanjutnya menentukan nilai kriterium dapat dilihat 
pada persamaan 3.1. 
   
Skor Kriterium = 
                   
                            
 x 100(3.1) 
  
Nilai kriterium telah diperoleh, maka 
dilanjutkan dengan menghitung nilai rating scale. 
Rating scale dapat ditentukan dengan menentukan 
niali batas bawah dasar yaitu 1, selanjutnya 
mementukan nilai batas atas dan batas bawah  
masing-masing skala, yaitu diketahui: 
Batas atas = skor kriterium 
Batas bawah STS = batas bawah terendah 
Batas bawah TS = batas atas STS + 1 
Batas bawah S = batas atas TS + 1 
Batas bawah SS = batas atas S + 1 
Selanjutnya dilakukan perhitungan skor akhir, 
perhitungan skor akhir dapat dilakukan perhitungan 
dengan rumus pada persamaan 3.2. 
Skor Akhir = 
                                   
                                        





Nilai skor akhir akan digunakan untuk 
menentukan daerah jawaban satu pernyataan, dimana 
skor akhir dimasukkan dan dicocokkan dengan data 
rating scale yang telah diperoleh berdasarkan skor 
kriterium (Maryuliana, Subroto, dan Haviana : 2016). 
 
d. Metode Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan 
data yang ditunjukan kepada subjek peneliti dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, 
baik dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik 
(Sukandarrumidi; 2012). Metode ini digunakan untuk 
memperoleh nama siswa dan data nilai siswa yakni 
dari hasil nilai Ulangan Akhir Semester (UAS)  
semester ganjil. Data tersebut digunakan untuk uji 
homogenitas sampel. Dokumentasi penelitian dapat 
dilihat pada Lampiran 27. 
 
G. Uji Instrumen Test 
1. Analisis Validitas 
Arikunto (1991:136) mengungkapkan bahwa 
“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan 
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 





menggunakan korelasi product moment pada 
Persamaan 3.3. 
 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ )  +* ∑   (∑ ) +
          (3.3) 
 
Keterangan :  
          = koefisien korelasi antara variabel X dan 
variabel Y 
n          = banyaknya peserta didik yang mengikuti tes 
X          = skor item tiap motor 
Y          = jumlah skor total 
∑     = jumlah perkalian X dan Y 
 
Nilai         dapat dibandingkan dengan harga 
kritik r product moment dengan taraf signifikan 5%. 
Bila harga          >        maka butir soal valid. 
Sebaliknya bila harga          <        maka item soal 
tersebut tidak valid (Arikunto :2012). Berdasarkan uji 
coba soal tes yang telah dilakukan pada kelas VIII B 
yang berjumlah 21 siswa dengan taraf signifikasi 5% 
diperoleh        sebesar 0,433, soal tes dikatakan valid 





soal didapatkan 9 soal tidak valid  diantaranya soal 
nomor 1, 5, 6, 8, 20, 21, 22, 29,dan 30, sehingga soal 
pada nomor tersebut tidak dapat digunakan,  
sedangkan soal yang valid sebanyak 21 soal yaitu soal 
nomor 2, 3, 4, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 
23, 24, 25, 26, 27, dan 28. Soal valid ini akan 
digunakan untuk posttest pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, namun dalam soal posttes hanya 
menggunakan 20 soal agar mempermudah 
perhitungan nilai. Perhitungan lengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 9. 
2. Analisis Reabilitas 
Abdullah (2002) mengungkapkan bahwa 
reabilitas instrumen adalah ketepatan alat evaluasi 
dalam mengukur tingkat konsistensi suatu instrumen. 
Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf 
kepercayaan tinggi jika tes tersebut dapat 
memberikan hasil yang tetap. Analisis tes ini 
menggunakan rumus K-R 20 yang dapat dilihat pada 
Persamaan 3.4. 
    (
 
   
) (
   ∑  
  






        = koefisien reliabilitas tes 
P     = proporsi subjek yang menjawab item dengan 
benar 
Q      = proporsi subjek yang menjawab item dengan 
salah (q=1 – p) 
∑   = jumlah hasil perkalian antara p dan q 
        = banyaknya item  
       = standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah 
akar varian) 
Harga r11 yang diperoleh dibandingkan dengan 
harga r dalam tabel product moment dengan taraf 
signifkan 5%. Soal dikatakan reliabel jika harga      > 
        (Arikunto: 2012). Hasil perhitungan reabilitas 
soal tes sebanyak 30 butir soal diperoleh    = 0,888 
dan       =0,433, karena nilai    lebih besar daripada 
       maka dapat disimpulkan bahwa soal tes ini 
reliable. Perhitungan analisis reabilitas ini dapat 
dilihat pada Lampiran 10. 
3. Analisis Tingkat Kesukaran  
Soal yang baik adalah tidak terlalu mudah atau 





menentukan indeks kesukaran butir soal pilihan ganda 




               (3.5) 
Keterangan :  
P = indeks kesukaran 
B = banyaknya peserta didik yang menjawab soal 
dengan benar 
JS = jumlah seluruh peserta didik yang ikut tes 
Krieria yang digunakan: 
          sukar 
           sedang 
         mudah (Arikunto :2012) 
 Analisis tingkat kesukaran ini digunakan untuk 
mengetahui apakah soal uji coba ini termasuk kedalam 
kriteria soal yang sukar, sedang, atau mudah. Kriteria 
soal didapatkan dari hasil jawaban siswa kelas uji coba 
(VIII). Berdasarkan perhitungan indeks kesukaran 
didapatkan 2 soal sukar, yaitu soal nomor 23 dan 29. 
21 soal sedang, yaitu soal nomor 3, 4, 7, 9, 10, 1, 12, 14, 





Hasil perhitungan analisis reabilitas ini dapat dilihat 
pada Lampiran 11. 
4. Analisis Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu 
soal untuk membedakan antara peserta didik yang 
pandai dengan peserta didik yang kurang pandai. 
Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi dapat 
dilihat pada Persamaan 3.6. 






         (3.6) 
Keterangan : 
D  = daya pembeda 
J    = jumlah peserta tes 
JA   = banyak peserta kelompok atas 
JB   = banyak peserta kelompok bawah 
BA = banyak peserta kelompok atas yang menjawab 
soal dengan benar 
BB = banyak peserta kelompok bawah yang menjawab 
soal dengan benar 
    
  
  
 = proporsi kelompok atas menjawab benar 
   
  
  






Kriteria Daya Pembeda (D) untuk kedua jenis soal 
adalah sebagai berikut : 
        sangat jelek 
             jelek 
             cukup 
             baik 
             sangat baik (Arikunto :2012) 
 Analisis daya pembeda ini digunakan untuk 
mengetahui apakah soal uji coba ini termasuk kedalam 
kriteria sangat jelek, jelek, cukup, baik, atau sangat 
baik. Berdasarkan hasil dari perhitungan dengan 
rumus daya pembeda maka terdapat 6 soal masuk 
dalam kriteria jelek, yaitu nomor 1, 5, 6, 8, 22, dan 29. 
8 soal dengan kriteria cukup, yaitu soal nomor 2, 3, 13, 
16, 20, 21, 23, dan 27. 16 soal dengan kriteria baik, 
yaitu soal nomor 4, 7, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 17, 18, 19, 
24, 25, 26, 28, dan 30.  Butir soal  dengan kriteria 
sangat jelek dan jelek tidak dapat digunakan dalam 
soal tes. Hasil perhitungan analisis daya pembeda ini 
dapat dilihat pada Lampiran 12. 
 
5. Efektivitas distractor (Pengecoh) 
Analisis pengecoh disebut efektif apabila mampu 





analisis pengecoh semakin efektif, akan tetapi apabila 
lebih dari 50% peserta tes terkecoh hal tersebut 
menunjukan bahwa analis pengecoh tidak baik (terlalu 
aktif), sebab diperkirakan adanya siswa kelompok atas 
yang tercekoh. Pengecoh sudah dikatakan baik jika 
sudah dipilih oleh lebih dari 5% pengikut tes (p > 5%) 
dan jika kurang atau sama dengan 5% (p   5%) 
berarti pengecoh tidak berfungsi dengan baik 
(Abdullah: 2002). Analisis efektivitas distractor 
(Pengecoh) ini berfungsi untuk mengetahui apakah 
pengecoh jawaban soal uji coba berjalan efektif atau 
tidak. Hasil analisis efektifitas pengecoh dikatakan 
efektif jika jawaban pengecoh dipilih lebih dari 1 (5%) 
peserta tes. Hasil analisis soal uji coba 
memperlihatkan bahwa dari 30 soal dengan 4 pilihan 
jawaban, yaitu A, B, C, dan D didapatkan beberapa 
pengecoh tidak efektif, yaitu pada pilihan jawaban A=5 
soal, B=6 soal, C= 6 soal, dan D=10 soal, sedangkan 
untuk pengecoh yang efektif, yaitu pada pilihan 
jawaban A= 25 soal, B=24 soal, C=24 soal, D=20 soal. 
Perhitungan analisis pengecoh tersebut dapat dilihat 








H. Teknik Analisis Data 
Tahap awal  
1. Analisis Data Tahap Awal  
Analisis data tahap awal penelitian merupakan 
analisis terhadap data awal yang diperoleh sebagai 
syarat bahwa objek yang akan diteliti merupakan 
objek yang sah secara statistik. Analisis tahap awal ini 
menggunakan nilai UAS semeter gasal yang digunakan 
untuk perhitungan uji homogenitas. 
Uji Homgenitas  
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 
variasi dari sampel yang diteliti, apakah kedua 
kelompok memiliki varian yang sama atau tidak. 
Statistik yang digunakan untuk uji homogenitas 
sampel adalah dengan uji F, dapat dilihat pada 
Persamaan 3.7. 
  
               
               
           (3.7) 
Kedua kelompok mempunyai varian yang sama 
apabila menggunakan   = 5% menghasilkan Fhitung   






2. Analisis Data Tahap Akhir 
a. Uji Normalitas           
Susetyo (2012) mengungkapkan bahwa uji 
normalitas data awal dilakukan untuk menentukan 
apakah kelas yang diteliti tersebut terdistribusi 
normal atau tidak, yaitu dengan mengolah post-test 
siswa. Uji normalitas ini menggunakan rumus Chi 
kuadrat dengan prosedur sebagai berikut dengan 
hipotesis yang digunakan yaitu: 
Ho : Data berdistribusi normal.  
Ha : Data tidak berdistribusi normal. 
Rumus yang digunakan untuk menguji normalias 
dapat dilihat pada Persamaan 3.8. 
   ∑
(     ) 
  
 
             (3.8) 
Keterangan :  
   = Chi-kuadrat 
   = frekuensi pengamat 
   = frekuensi yang diharapkan 
  = banyaknya kelas interval 
Kriteria kelas pengujian jika  2hitung   2tabel dengan 
derajat kebebasan dk=k – 1 dan taraf signifikansi 





b. Uji Perbedaan Rata-Rata (Uji Pihak Kanan) 
Teknik statistik untuk menguji hipotesis 
penelitian adalah t-test. Data yang digunakan untuk 
pengujian t-test adalah data post-test. Perumusan 
hipotesis untuk uji ini dapat ditulis dalam bentuk: 
H0 :        
H1 :        
Keterangan:  
    = rata-rata hasil belajar (posttest) siswa kelas 
eksperimen 
          = rata-rata hasil belajar (posttest) siswa 
kelas kontrol 
Rumus t-test yang digunakan untuk menguji 
hipotesis yang berkorelasi dua sampel yang 
berkorelasi ditunjukan pada Persamaan 3.9. 
  
















             (3.9) 
 
Keterangan:  
   : skor rata-rata dari kelompok eksperimen 
   : skor rata-rata dari kelompok kontrol 
   : banyaknya subyek kelompok eksperimen 






  : varians kelompok eksperimen 
  
  : varians kelompok kontrol 
    : simpangan baku kelompok eksperiment 
    : simpangan baku kelompok kontrol 
r : korelasi antara dua sampel 
 
Kriteria pengujian: 
Jika harga t hitung lebih kecil dari t tabel 







DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi dan Analisis Data  
Deskripsi data ini berisi tentang gambaran 
umum dari hasil penelitian yang dilakukan di MTs NU 
05 Sunan Katong Kaliwungu pada tanggal 11 Februari 
sampai dengan 11 Maret 2019. Data yang diperoleh 
yaitu data nilai Ujian Akhir  Sekolah (UAS) dan data 
nilai post-test kelas eksprimen dan kelas kontrol.  
1. Nilai Ujian Akhir Sekolah (Uji Homogenitas) 
Hasil perhitungan data uji homogenitas 
kelas VIIA, VIIB dan VIC dengan taraf signifikansi 
5% dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Uji Homgenitas 
Kelas                  Keterangan 
VIIA dan VIIB 1,34 1,85 Homogen 
VIIA dan VIIC 2,14 1,88 Tidak Homogen 
VIIB dan VIIC 2,87 1,88 Tidak Homogen 
 
Penentuan Kelas eksperimen dan kelas 





dari data diatas yang masuk kelas homogen yaitu 
kelas VIIA dan VIIB. Analisis uji homogenitas 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 14. 
2. Uji Tahap Akhir 
a. Uji Normalitas 
Hasil analisis data uji normalitas tahap 
akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dengan taraf signifikasi α=5% dapat dilihat 
pada Tabel 4.2.  
Tabel 4.1. Hasil Perhitungan Uji Normalitas 
Kelas           
 
      Keterangan 
Eksperimen 10,23 11,07 Normal 
Kontrol 11,06 11,07 Normal  
Analisis uji normalitas selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 24. 
b. Uji Perbedaan Rata-Rata 
 Perhitungan perbedaan rata-rata 
digunakan uji t satu pihak yaitu pihak kanan 
dalam pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil 
perhitungan didapatkan        =2.729, 
selanjutnya dengan taraf signifikasi α=5%, 
dk=29 + 30 – 2 = 57 diperoleh       = 2,006. 
Hasil perhitungan dapat dilihat bahwa nilai 





menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil 
belajar dengan Quantum Learning dengan 
metode Mind Mapping pada kelas eksperimen 
lebih tinggi daripada nilai rata-rata hasil 
belajar dengan metode konvensional pada 
kelas kontrol. Analisis uji perbedaan rata-rata 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 
25.  
c. Analisis Angket 
 Angket respons siswa diberikan 
kepada kelas eksperimen yang bejumlah 29 
siswa. Lembar angket terdiri atas 10 soal 
pernyataan. Masing-masing pernyataan 
memiliki 4 jawaban, yakni sangat setuju, 
setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.   
Hasil analisis data angket respons siswa 
dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Analisis Angket 




Bermanfaat 78 SS 
Membosankan 61 S 

















Mudah memahami Fisika 71 S 
Dapat mengeksplor diri 66 S 
Melatih berendapat 72 S 
Membuat lebih aktif 76 SS 
Membuat materi lebih 
diingat 
74 S 
Menarik  86 SS 
Analisis Angket selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 26. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembelajaran Quantum Learning dengan metode 
Mind Mapping adalah suatu pembelajaran yang 
menekankan pada pemahaman dan daya ingat, serta 
membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 
dengan menggunakan gambar dan warna yang 
mewakili ide atau pikiran-pikiran utama (Porter dan 
Hernacki, 2009; Buzan,2009). Penelitian ini berhasil 





Learning dengan metode Mind Mapping efektif 
terhadap hasil belajar siswa materi tata surya kelas VII 
MTs Sunan Katong Kaliwungu. Hal ini terbukti dari 
hasil uji perbedaan rata-rata satu pihak yaitu pihak 
kanan diperoleh         = 2,729 dan        =2,006, 
karena         >        , maka signifikan dan hipotesis 
yang diajukan dapat diterima yaitu hasil belajar siswa 
yang diajar dengan pembelajaran Quantum Learning 
dengan metode Mind Mapping lebih baik dibanding 
siswa yang diajar dengan metode Konvensional 
(ceramah). Parikh (2016) juga melakukan penelitian 
tentang Mind Mapping yang hasilnya menunjukkan 
bahwa Mind Mapping lebih efektif dibanding teknik 
konvensional 
Berdasarkan analisis angket diperoleh hasil yang 
menunjukkan bahwa penggunakan pembelajaran  
Quantum Learning dengan metode Mind Mapping pada 
materi Tata Surya menarik, dapat meningatkan 
keaktifan dan minat belajar siswa kelas VII  MTs NU 05 
Sunan Katong Kaliwungu. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Tunip dan Panjaitan 
(2014) dan Firmanyah (2016) yang menunjukkan 





meningkatkan hasil belajar, keaktifan, dan minat 
belajar. Analisis angket ini juga memperlihatkan 
bahwa pembelajaran Quantum Learning dengan 
metode Mind Mapping dalam pembelajaran Fisika 
sebagian siswa merasa bosan. Hal ini terjadi pada saat 
proses demonstrasi, siswa mendemonstrasikan Mind 
Mapping dengan cara membaca, mata hanya terfokus 
pada gambar bukan audiens, selain itu suara 
presentator yang pelan, sehingga sebagian peserta 
yang mendengarkan merasa bosan. Paparan di atas 
dapat memberikan informasi bahwa  pembelajaran 
Quantum Learning dengan metode Mind Mapping 











Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
penerapan pembelajaran Quantum Learning dengan 
metode Mind Mapping efektif terhadap hasil belajar 
pada materi Tata Surya kelas VII MTS NU 05 Sunan 
Katong Kaliwungu. Hal ini dibuktikan dari analisis 
data pada pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab VI dan juga berdasarkan uji perbedaan rata-rata 
satu pihak yaitu pihak kanan diperoleh         = 2,729 
dan        =2,006, karena         >        , maka 
signifikan dan hipotesis yang diajukan dapat diterima. 
B. Saran  
Saran yang dapat disampaikan dari penelitian ini 
antara lain: 
1. Guru hendaknya meancang menejemen waktu yang 
baik sehingga proses pembelajaran berjalan 
kondusif. 
2. Guru hendaknya menjelaskan Mind Mapping secara 
jelas sehingga siswa dapat membuat Mind Mapping 
secara maksimal. 
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DAFTAR SISWA KELAS UJI COBA TES 
NO NAMA KODE 
1 Aghisna Silvana H U-01 
2 Ahmad Samnun U-02 
3 Akbar Meida Nugroho U-03 
4 Anggito Wahyu Wicaksono U-04 
5 Daikrotus Saniyah U-05 
6 Dewi Zelina U-06 
7 Elvira Masita U-07 
8 Hilal Satria Ramadhani U-08 
9 Iil Nurkhikmah U-09 
10 Ilham Saifullah U-10 
11 Moh Khafif Ulumudin U-11 
12 M. Rafli Herdiansyah U-12 
13 Ma'shum Alman Fatluthi U-13 
14 M. Ilham Bahrul Ulum U-14 
15 M. Habibi U-15 
16 M. Husni Mubarok U-16 
17 Naila Najwa U-17 
18 Syifa Sintia Salsabila U-18 
19 Ummi Nur Fathikhatul J U-19 
20 M. Khanif Dinil Islam U-20 





DAFTAR SISWA KELAS EKSPERIMEN (VII A) 
NO NAMA KODE 
1 Aditia Dwi Ardiyansyah E-01 
2 Agil Alibi Rachman E-02 
3 Angga Saputra E-03 
4 Anvia Rastia Windiani E-04 
5 Arina Aisyal Khasna E-05 
6 Bintang Ardiansyah E-06 
7 Brilianto Saputro E-07 
8 Dwi Laila Safitri E-08 
9 Istimatul Khasanah E-09 
10 Lailatul Mafiroh E-10 
11 M. Nur Safik E-11 
12 Moh. Mustofa Khafifi E-12 
13 Mohamad Denny Setiawan E-13 
14 Muhamad Nurus Syifa E-14 
15 Muhammad Fikrul Haq E-15 
16 Muhammad Iqbal Jazuli E-16 
17 Muhammad Kafa Abid E-17 
18 Muhammad Labibuddin E-18 
19 Muhammad Lutfan Sailan E-19 
20 Mukharomah E-20 
21 Mukhlis Ibnu Sabil E-21 
22 Najmudin E-22 
23 Nauval Panji Haidar E-23 
24 Rafly Akbar Firdaus E-24 
25 Rahmat Nur Soleh E-25 
26 Rita Laili Aseh E-26 
27 Robiah Nurhafny E-27 
28 Wulan Dwi Rizqiana E-28 




DAFTAR SISWA KELAS KONTROL (VII B) 
NO NAMA KODE 
1 Ahda Naila Fauziah K-01 
2 Amat Nur Ali K-02 
3 Andryan Ganis Saputra K-03 
4 Bulan Rengga Renata K-04 
5 Dedi Prayogo K-05 
6 Fakhim Ghilman Ardiyansyah K-06 
7 Fery Ardiyansah K-07 
8 Fino Bastian Alamsyah K-08 
9 Ifa Safitri K-09 
10 Ilman Shidhiq K-10 
11 Intan Fatimatuz Zahra K-11 
12 Khaerul Dionprawitno K-12 
13 M. Agus Isro' Istiawan K-13 
14 M. Fikri Abdillah K-14 
15 M. Riyan Danil Wafa K-15 
16 Mauqiyatul Mukarromah K-16 
17 Muhammad Elyasa K-17 
18 Muhammad Ilham Abdullah K-18 
19 Mukhamad Zidan Arrafa K-19 
20 Rahma Salsabila Agustin K-20 
21 Rahma Sarita K-21 
22 Riffan Arja Putra K-22 
23 Rizky Amelia K-23 
24 Salman Al Farizi K-24 
25 Syava Azzahra K-25 
26 Mohammad Abdul Hamid Mubaroq K-26 
27 Sakinah K-27 
28 Muhamad Andi Habibi K-28 
29 David Febrianto K-29 
30 Faqih Ichza Romadhon K-30 
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KISI – KISI SOAL UJI TES 
Lampiran 6 
SOAL TES  
Kelas   : VIII 
Jumlah Soal   : 30 Butir 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
PETUNJUK UMUM : 
1. Tuliskan identitas Anda pada lembar jawab yang disediakan 
2. Jumlah soal 30 butir, pada setiap butir soal terdapat empat 
pilihan jawaban 
3. Beri tanda silang (X) jawaban yang Anda anggap benar pada 
lembar jawab yang disediakan 
4. Apabila Anda terlanjur salah membubuhkan tanda dan ingin 
memperbaikinya lakukandengan cara sebagaiberikut:  
Jawaban salah   a b c d 
Dibetulkan menjadi  a b c d 
5. Periksa kembali jawaban Anda sebelum dikembalikan 
kepada guru. 
PETUNJUK KHUSUS 
Pilihlah salah satu jawaban a, b, c, atau d yang menurut Anda 
paling tepat! 
1. Susunan benda langit yang termasuk ke dalam tata surya, 
berpusat pada .... 
a. Planet    c.  Bumi 
b. Matahari    d.  Atmosfer 
 
2. Tata surya adalah .... 
a. Matahari dan benda-benda di angkasa  
b. Matahari, bulan, dan bumi 
c. Matahari, planet-planet, dan benda langit yang 
mengelilinginya 
d. Matahari, bulan. dan bintang-bintang di angkasa 
 
3. Diantara kelompak planet dibawah ini yang merupakan 
kelompok planet luar adalah.... 
a. Merkurius dan Venus 
b. Merkurius, Venus, Bumi, Mars 
c. Mars, Jupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus 
d. Yupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus 
 
4. Pernyataan di bawah ini yang paling tepat tentang tata surya 
adalah .... 
a. Bumi dan bulan adalah benda bermassa sehingga timbul 
gaya tarik menarik antara keduanya 
b. Bumi dan bulan mempunyai percepatan gravitasi yang 
sama 
c. Matahari mempunyai gaya gravitasi hanya pada siang 
hari 
d. Bumi dan matahari merupakan benda bermassa sehingga 









5. Perhatikan gambar dibawah ini ! 
 
Planet uranus ditunjukan oleh nomor .... 
a. 8    c. 6  
b. 7    d. 5 
 
6. Akhir Maret hingga awal April tahun 2004, terdapat 
pemandangan langit yang menakjubkan. Lima planet, yaitu 
Merkurius, Venus, Mars, Yupiter, dan Saturnus muncul 
bersama di sekitar bulan. Jajaran planet tersebut paling jelas 
terlihat beberapa saat setelah matahari tenggelam. Mereka 
akan mengiringi terbitnya bulan sabit. Fenomena tersebut 
terjadi karena... 
a. Setiap beberapa tahun sekali, orbit kelima planet berada 
pada sisi yang sama terhadap matahari 
b. Kelima planet tersebut terletak dekat dengan matahari 
c. Revolusi bumi terhadap matahari 
d. Pada tanggal tersebut, orbit bumi terletak setelah orbit 
kelima planet tersebut 
 
7. Matahari termasuk dalam golongan bintang karena .... 
a. Memancarkan cahaya sendiri 
b. Memantulkan cahaya    
c. Pusat tata surya 
d. Bersinar sangat terang 
 
8. Berikut ini adalah lapisan – lapisan dari matahari, kecuali .... 
a. Fotosfer   c.  Korona 
b. Kromosfer   d.  Prominensa  
 
9. Sinar matahari yang dapat kita amati terdapat pada lapisan .... 
a. Kromosfer    c. Fotosfer  
b. Korona     d. Inti Matahari 
 
10. Ciri dari planet mars adalah .... 
a. Terkecil dan paling terang   
b. Dikelilingi oleh sesuatu yang berbentuk cinci  
c. Terbesar dan mempunyai 16 satelit 
d. Berwarna kemerah-merahan 
 
11. Planet yang dijuluki bintang kejora yaitu .... 
a. Merkurius    c.  Mars  
b. Venus     d.  Jupiter  
 
12.  Perhatikan gambar planet dan pernyataan berikut! 
   
(1)      Termasuk planet luar 
(2)      Planet terbesar 
(3)      Berada pada urutan ke-6 dari matahari 
(4)      Mempunyai satu satelit 
Pernyataan yang sesuai untuk planet seperti pada gambar 
tersebut adalah .... 
a. (1) dan (2) 
b. (2) dan (3) 
c.  (1) dan (3) 
d. (3) dan (4) 
 
13. Perhatikan sifat-sifat benda langit berikut! 
1) Berputar mengelilingi matahari  
2) Lintasanya berada diantara planet Mars dan Yupiter 
3) Memiliki ekor yang menjauhi matahari 
4) Terdiri dari potonganbatuan  yang mirip penyusun 
materi penyusun planet 
sifat Asteroid ditunjukan oleh nomor .... 
a. 1) dan 2)    c. 2) dan 4) 
b. 1) dan 3)    d. 3) dan 4) 
 
14. Perhatikan ciri-ciri benda langit berikut! 
1) Memiliki orbit berbentuk lonjong 
2) Tersusun atas debu, partikel batu yang bercampur 
dengan es, dan metana 
3) Memiliki ekor yang menjauhi matahari 
Anggota tatsurya yang memiliki ciri-ciri tersebut adalah .... 
a. Komet     c. Meteor  
b. Asteroid    d. Meteorid  
 
15. Pergerakan bumi mengelilingi Matahari disebut  .... 
a. Rotasi     c.  Orbit 
b. Gerhana    d.  Revolusi  
 
16. Di bawah ini yang merupakan  akibat dari rotasi bumi, 
kecuali .... 
a. Terjadi pergerakan matahari dari timur ke barat 
b. Terjadi selisih waktu antara provinsi Jawa Tengan 
dengan NTT 
c. Terjadi pembelokan arah angin 
d. Terjadi 2 musim di Indonesia 
 
17. Berikut yang menggambarkan dampak perubahan musim 
yang terjadi di daerah tropis yaitu.... 
a. Tanaman teh hanya dapat tumbuh di dataran rendah 
b. Daun jati yang meranggas pada musim kemarau 
c. Bunga tulip yang mekar pada musim kemarau 
d. Bawang putih tumbuh subur di pesisir pantai Jawa 
 
18. Salah satu akibat perputaran bumi mengelilingi matahari 
adalah .. .... 
a. Air laut pantai ngebum menjadi naik 
b. Matahari terbit dari Timur dan tenggelam di Barat 
c. Indonesia mengalami musim hujan dan musim kemarau 
d. BMKG dapat memperkirakan perubahan cuaca pada 
suatu wilayah 
 
19. Bumi di bagian garis Khatulistiwa mengalami iklim tropis 
hal ini menyebabkan panasnya keadaan alam di sana, 
sedangkan wilayah yang tidak terkena garis Khatulistiwa 
dapat merasakan iklim dingin. Penyebab dari peristiwa 
tersebut adalah .... 
a. Perputaran bumi pada porosnya 
b. Pengaruh gravitasi matahari 
c. Perputaran bumi mengelilingi matahari 
d. Pengaruh gravitasi bulan 
 20. Berikut yang menggambarkan dampak perubahan musim 
yang terjadi di daerah subtropis yaitu.... 
a. Bunglon merubah warna kulitnya serupa dengan objek 
yang dihinggapinya 
b. Beruang melakukan hibernasi di goa 
c. Lumba-lumba akan muncul kepermukaan secara berkala 
untuk mengambil udara bebas 
d. Cicak akan memutuskan ekornya 
 
21. Selain berotasi dan berevolusi terhadap bumi, bulan juga 
bersama dengan bumi mengelilingi matahari. Jika ditentukan 
kala rotasi bumi 1 hari, kala revolusi bumi 366 hari, serta 
kala rotasi dan kala revolusi bulan sama, yaitu 29,5 hari. 
Ketika bumi telah menempuh seperempat lintasan 
revolusinya, maka kala rotasi bumi dan bulan berturut-turut 
adalah .... 
a. 7,375 dan 91, 5 hari 
b. 6 jam dan 29,5 hari 
c. 6 jam dan 7,375 hari 
d. 91,5 dan 7,375 hari 
   





a. Gerhana matahari total  
b. Gerhanana bulan total  
c. Gerhana matahari cincin 
d. Gerhana bulan sebagian 
 
23. Pada tanggal 28 Juli 2018 terdapat pemandangan langit yang 
menakjubkan yaitu bulan yang berwarna merah atau biasa 
disebut Blood Moon. Peristiwa ini dapat dapat terlihat 
dengan jelas di Indonesia bagian Barat. Sedangkan di 
Indonesia bagian timur akan terganggu oleh Matahari yang 
ingin cepat terbit. Fenomena tersebut terjadi karena .... 
a. Bulan berada diantara Bumi dan Matahari, sehingga 
bagian Bumi negara Indonesia berada pada daerah 
umbra. 
b. Bulan berada diantara Bumi dan Matahari, sehingga 
bagian Bumi negara Indonesia bearada pada daerah 
penumbra. 
c. Bumi berada diantara Bulan dan Matahari sehingga 
Bulan berada pada daerah umbra. 
d. Bumi berada diantara Bulan dan Matahari sehingga 
Bulan berada pada daerah penumbra. 
 
24. Perhatikan gambar gerakan bumi dan bulan seperti pada 
gambar berikut! 
 
Ketika posisi bulan berada di penumbra, maka terjadi.... 
a. Gerhana bulan total 
b. Gerhana bulan sebagian 
c. Gerhana matahari total 
d. Gerhana matahari sebagian 
 
25. Jika bulan berada diantara matahari dan bumi, bagian 
matahari hanya tertutup sebagian oleh bayangan bulan, maka 
terjadi peristiwa .... 
a. Gerhana matahari cincin  
b. Gerhana matahari sebagian 
c. Gerhana bulan sebagian  
d. Gerhana bulan total 
 
26. Berikut yang menggambarkan dampak buruk yang terjadi 
jika melihat peristiwa gerhana matahari secara langsung yaitu 
.... 
a. Terserangnya virus berbahaya 
b. Kerusakan pada lensa mata 
c. Kulit terbakar 
d. Badan menjadi demam 
 
27. Pada saat tertentu air laut akan meninggi dan pada saat yang 
lain air laut akan surut . Naik turunya permukaan air laut 
disebabkan adanya .... 
a. Gelombang air laut   c.  Gaya tarik bumi 
b. Gaya tarik bulan   d.  Angin laut  
 
28. Berikut ini yang bukan pengaruh dari pasang surut adalah ....  
a. Memudahkan kapal berlayar  
b. Dimanfaatkan sebagai pembangkit listrik 
c. Dijadikan pesawahan pasang surut 
d. Sulit membuat garam di tepi pantai 
 29. Perhatikan gambar posisi bulan, bumi, dan matahari berikut ! 
 
Ditinjau dari posisi matahari (a), bulan (c), dan bumi (b), air 
laut mengalami pasang maksimum dan pasang minimum di 
bumi berturut-turut ditunjukkan pada gambar nomor.... 
a. 1, 2 dan 3, 4  c.  3, 4 dan 1, 2 
b. 1, 4 dan 2, 3  d.  2, 3 dan 1, 4 
 
30.  Jika kedudukan bulan-bumi-matahari dalam satu garis maka 
bagian bumi yang dekat dengan bulan akan mengalami 
peritiwa ... 
b. Permukaan air laut menjadi naik 
c. Permukaan air laut menurun  
d. Berputarnya arah angin 
e. Gelombang air laut meninggi 
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Perhitungan Validitas Soal Tes 
 
Lampiran 10 
Perhitungan Reabilitas Soal Tes 
 
Lampiran 11 
Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Tes 
Lampiran 12 
Perhitungan Daya Pembeda Soal Tes 
 
Lampiran 13 
Perhitungan Efektivitas Pengecoh Soal Tes 

Lampiran 14a 
Uji Homogenitas Tahap Awal 
Kelas VII A dan VII B 
 
Lampiran 14b 
Uji Homogenitas Tahap Awal 




Uji Homogenitas Tahap Awal 
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KISI-KISI SOAL POST-TEST 
Lampiran 19 
SOAL POST-TEST 
Kelas    : VII 
Jumlah Soal   : 20 Butir 
Alokasi Waktu   : 1 x 40 menit 
 
PETUNJUK UMUM : 
1. Tuliskan identitas Anda pada lembar jawab yang disediakan 
2. Jumlah soal 20 butir, pada setiap butir soal terdapat empat 
pilihan jawaban 
3. Beri tanda silang (X) jawaban yang Anda anggap benar pada 
lembar jawab yang disediakan 
4. Apabila Anda terlanjur salah membubuhkan tanda dan ingin 
memperbaikinya lakukandengan cara sebagaiberikut:  
Jawaban salah   a b c d 
Dibetulkan menjadi  a b c d 
5. Periksa kembali jawaban Anda sebelum dikembalikan 
kepada guru. 
PETUNJUK KHUSUS 
Pilihlah salah satu jawaban a, b, c, atau d yang menurut Anda 
paling tepat! 
1. Tata surya adalah .... 
a. Matahari dan benda-benda di angkasa  
b. Matahari, bulan, dan bumi 
c. Matahari, planet-planet, dan benda langit yang 
mengelilinginya 
d. Matahari, bulan. dan bintang-bintang di angkasa 
 2. Diantara kelompak planet dibawah ini yang merupakan 
kelompok planet luar adalah.... 
a. Merkurius dan Venus 
b. Merkurius, Venus, Bumi, Mars 
c. Mars, Jupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus 
d. Yupiter, Saturnus, Uranus, Neptunus 
 
3. Pernyataan di bawah ini yang paling tepat tentang tata surya 
adalah .... 
a. Bumi dan bulan adalah benda bermassa sehingga timbul 
gaya tarik menarik antara keduanya 
b. Bumi dan bulan mempunyai percepatan gravitasi yang 
sama 
c. Matahari mempunyai gaya gravitasi hanya pada siang 
hari 
d. Bumi dan matahari merupakan benda bermassa sehingga 
tidak mempunyai gaya gravitasi 
 
4. Matahari termasuk dalam golongan bintang karena .... 
a. Memancarkan cahaya sendiri 
b. Memantulkan cahaya    
c. Pusat tata surya 
d. Bersinar sangat terang 
 
5. Sinar matahari yang dapat kita amati terdapat pada lapisan .... 
a. Kromosfer   c. Fotosfer  






6. Ciri dari planet mars adalah .... 
a. Terkecil dan paling terang   
b. Dikelilingi oleh sesuatu yang berbentuk cinci  
c. Terbesar dan mempunyai 16 satelit 
d. Berwarna kemerah-merahan 
 
7. Planet yang dijuluki bintang kejora yaitu .... 
a. Merkurius   c.  Mars  
b. Venus     d.  Jupiter  
 
8. Perhatikan gambar planet dan pernyataan berikut! 
   
(1)      Termasuk planet luar 
(2)      Planet terbesar 
(3)      Berada pada urutan ke-6 dari matahari 
(4)      Mempunyai satu satelit 
Pernyataan yang sesuai untuk planet seperti pada gambar 
tersebut adalah .... 
a. (1) dan (2) 
b. (2) dan (3) 
c. (1) dan (3) 




9. Perhatikan ciri-ciri benda langit berikut! 
1) Memiliki orbit berbentuk lonjong 
2) Tersusun atas debu, partikel batu yang bercampur 
dengan es, dan metana 
3) Memiliki ekor yang menjauhi matahari 
Anggota tatsurya yang memiliki ciri-ciri tersebut adalah .... 
c. Komet    c. Meteor  
d. Asteroid   d. Meteorid  
 
10. Pergerakan bumi mengelilingi Matahari disebut  .... 
a.   Rotasi  c.  Orbit 
b. Gerhana    d.  Revolusi  
 
11. Di bawah ini yang merupakan  akibat dari rotasi bumi, 
kecuali  .... 
a. Terjadi pergerakan matahari dari timur ke barat 
b. Terjadi selisih waktu antara provinsi Jawa Tengan 
dengan NTT 
c. Terjadi pembelokan arah angin 
d. Terjadi 2 musim di Indonesia 
 
12. Berikut yang menggambarkan dampak perubahan musim 
yang terjadi di daerah tropis yaitu.... 
a. Tanaman teh hanya dapat tumbuh di dataran rendah 
b. Daun jati yang meranggas pada musim kemarau 
c. Bunga tulip yang mekar pada musim kemarau 






13. Salah satu akibat perputaran bumi mengelilingi matahari 
adalah .... 
a. Air laut pantai ngebum menjadi naik 
b. Matahari terbit dari Timur dan tenggelam di Barat 
c. Indonesia mengalami musim hujan dan musim kemarau 
d. BMKG dapat memperkirakan perubahan cuaca pada 
suatu wilayah 
 
14. Bumi di bagian garis Khatulistiwa mengalami iklim tropis 
hal ini menyebabkan panasnya keadaan alam di sana, 
sedangkan wilayah yang tidak terkena garis Khatulistiwa 
dapat merasakan iklim dingin. Penyebab dari peristiwa 
tersebut adalah .... 
a. Perputaran bumi pada porosnya 
b. Pengaruh gravitasi matahari 
c. Perputaran bumi mengelilingi matahari 
d. Pengaruh gravitasi bulan 
 
15. Pada tanggal 28 Juli 2018 terdapat pemandangan langit yang 
menakjubkan yaitu bulan yang berwarna merah atau biasa 
disebut Blood Moon. Peristiwa ini dapat dapat terlihat dengan 
jelas di Indonesia bagian Barat. Sedangkan di Indonesia 
bagian timur akan terganggu oleh Matahari yang ingin cepat 
terbit. Fenomena tersebut terjadi karena .... 
a. Bulan berada diantara Bumi dan Matahari, sehingga 
bagian Bumi negara Indonesia berada pada daerah 
umbra. 
b. Bulan berada diantara Bumi dan Matahari, sehingga 
bagian Bumi negara Indonesia bearada pada daerah 
penumbra. 
c. Bumi berada diantara Bulan dan Matahari sehingga 
Bulan berada pada daerah umbra. 
d. Bumi berada diantara Bulan dan Matahari sehingga 
Bulan berada pada daerah penumbra. 
16. 
 
Gambar di atas menunjukan terjadinya peristiwa.... 
a. Gerhana bulan total 
b. Gerhana bulan sebagian 
c. Gerhana matahari total 
d. Gerhana matahari sebagian 
 
17. Jika bulan berada di antara matahari dan bumi, bagian 
matahari hanya tertutup sebagian oleh bayangan bulan, maka 
terjadi peristiwa .... 
a. Gerhana matahari cincin  
b. Gerhana matahari sebagian   
c. Gerhana bulan sebagian  
d. Gerhana bulan total 
 
18. Berikut yang menggambarkan dampak buruk yang terjadi 
jika melihat peristiwa gerhana matahari secara langsung yaitu 
.... 
a. Terserangnya virus berbahaya 
b. Kerusakan pada lensa mata 
c. Kulit terbakar 
d. Badan menjadi demam 
 
 
 19. Pada saat tertentu air laut akan meninggi dan pada saat yang 
lain air laut akan surut. Naik turunya permukaan air laut 
disebabkan adanya .... 
a.  Gelombang air laut                    c.  Gaya tarik bumi 
b. Gaya tarik bulan                        d.  Angin laut  
 
20. Berikut ini yang bukan pengaruh dari pasang surut adalah ....  
a. Memudahkan kapal berlayar  
b. Dimanfaatkan sebagai pembangkit listrik 
c. Dijadikan persawahan pasang surut 
d. Sulit membuat garam di tepi pantai 
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KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
Kelas : VII A 
  
Kelas : VII B 
 No. KODE NILAI 
 
No. KODE NILAI 
1 E-1 75   1 K-1 60 
2 E-2 75   2 K-2 75 
3 E-3 65   3 K-3 80 
4 E-4 70   4 K-4 75 
5 E-5 85   5 K-5 45 
6 E-6 60   6 K-6 65 
7 E-7 60   7 K-7 70 
8 E-8 65   8 K-8 45 
9 E-9 85   9 K-9 70 
10 E-10 80   10 K-10 70 
11 E-11 65   11 K-11 55 
12 E-12 50   12 K-12 65 
13 E-13 85   13 K-13 50 
14 E-14 80   14 K-14 60 
15 E-15 55   15 K-15 75 
16 E-16 80   16 K-16 75 
17 E-17 75   17 K-17 70 
18 E-18 80   18 K-18 60 
19 E-19 70   19 K-19 50 
20 E-20 80   20 K-20 45 
21 E-21 70   21 K-21 70 
22 E-22 55   22 K-22 75 
23 E-23 85   23 K-23 75 
24 E-24 65   24 K-24 55 
25 E-25 65   25 K-25 60 
26 E-26 80   26 K-26 75 
27 E-27 80   27 K-27 75 
28 E-28 85   28 K-28 80 
29 E-29 70   29 K-29 65 
Jumlah 2095   30 K-30 50 
      Jumlah 1940 
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Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 
Antara Kelas Eksperimen dan Kontrol 
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Siswa mengerjakan soal uji coba instrumen 



















Siswa mempresentasikan hasil Mind Mapping 
 3. Dokumentasi Kelas Kontrol 
 
 








DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
A. Identitas Diri 
Nama          :Atifah 
Tempat / Tgl Lahir    : Kendal, 8 Maret 1992 
NIM           : 123611010 
Alamat Rumah         : Kp. Jagalan Tengah RT 04 RW 02  
Kutoharjo Kec. Kaliwungu Kab. 
Kendal  
E-mail            : tieva_aime@yahoo.com 
 
B. Riwayat Pendidikan 
1. Pendidikan Formal 
a. SD N 02 Kutoharjo 
b. SMP N 1 Kaliwungu 
c. SMA N 1 Kaliwungu 
d. Pendidikan Fisika Fakultas Saint dan Teknlogi UIN 
Walisong Semarang 
 
2. Pendidikan Non Formal 
a. TPQ Uswatun Khasanah 
b. MAQ Hidayatul Mubtaddiin 
c. Pendidikan Guru Pendidikan Qur’an (PGPQ) 
FUSFAQ Kabupaten Kendal 
